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Jelaskan jenis panggul

1) Tipe gynaecoid : bentuk pintu atas panggul seperti elips melintang Kiri-
kanan, hampir mirip lingkaran. Diameter transversalterbesar terletak
ditengah. Dinding samping panggul lurus. Ditemukan pada 45% perempuan.
Merupakan jenis panggul tipikal wanita (female type)

2) Tipe anthropoid : bentuk pintu atas panggul seperti elips membujur
anteroposterior. Diameter anteroposterior lebih panjang daripada diameter
transversal. Dinding samping panggul lurus. Ditemukan pada 35%
perempuan. Merupakan jenis panggul tipikal golongan kera (ape type)

3) Tipe android : bentuk pintu atas panggul seperti segitiga. Diameter
transversal terbesar terletak di posterior dekat sakrum. Dinding samping
panggul membentuk sudut yang makin sempit ke arah bawah. Ditemukan
pada 15% perempuan. Merupakan jenis panggul tipikal pria (male type)

4) Tipe platypelloid : bentuk pintu atas panggul seperti "kacang" atau "ginjal™.
Dinding samping panggul membentuk sudut yang makin lebar ke arah
bawah. Jenis ini ditemukan pada 5% perempuan.
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Sebutkan ukuran ukuran panggul dalam !
Jawaban :

Conjugata vera anatomica : Jarak antara promontorium ke tepi cranial
simphysis pubis kurang lebih 11 cm.

Conjugata vera obstetrika : Jarak antara promontorium ke dinding dorsal
simphysis pubis kurang lebih 10,6 cm.

Conjugata diagonalis : Jarak antara promontorium ke tepi caudal
symphysis pubis diukur dengan VT untuk memperkirakan conjugata vera
CV = CD dikurangi 1,5 — 2 cm kurang lebih 12,5 cm.

Diameter tranversa : jarak terbesar antara linea arcuate/linea terminalis
kanan dan kiri (12,5 — 13 cm).

Diameter obliqua : Artikulasio sacroiliaca ke titik persekutuan antara
diameter transversa dan konjugata vera dan diteruskan ke linea inominata
(kurang lebih 12,5 cm).

Ukuran panggul luar

Conjugata boudelogeu : Tepi cranial simp — proc spinosus VL V (18-20
cm).

Distansia spinarum : Jarak kedua spina iliaca anterior superior (23-26 cm).
Distansia cristarum : Jarak kedua crista iliaca (26-29 cm).

Distansia tuberum : Jarak antara kedua tuber ischiadicum (10,5-11 cm).
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Jelaskan bidang hodge !
Jawaban :

dalam cavum

pelvis :

e Hodge | : Sesuai Pintu Atas Panggul

e Hodge Il: Sejajar Hodge I, melalui tepi caudal symphisis
e Hodge IlI: Sejajar Hodge I, melalui spina ischiadica

e Hodge IV: Sejajar Hodge I, melalui ujung os coccygeus

Bidang hodge adalah garis khayal dalam panggul untuk mengetahui seberapa
jauh penurunan kepala janin pada panggul. Diambil dari nama penemunya yaitu
Hodge. Bidang untuk menentukan seberapa jauh penurunan bagian janin ke




